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ABSTRACT

In Sabah and the rest Malaysia, there are increasing signs of personal financial
mismanagement and financial stress, especially among the young generation.
Experts in the area of personal finance posit that financial illiteracy is one of the
contributing factors to the inability of a person to properly manage his or her
financial matters as well as long-term financial commitment. Sabah, being one
of the biggest and one of the diverse states has many preconditions for financial
literacy research. Analysis based on demographical factors suggests that males are
better financial literacy than females. Financial literacy is also better among the
higher age groups. Financial literacy gaps also exist in term of level of education
and income group. This study also finds that geographical location is important
factor. Perhaps the most interesting factor of the research of that a non-majority
ethnic group has came up top in financial literacy, and the literacy gap compare to
all other ethnic groups is statistically significant.

Keywords: Financial Literacy, Financial Knowledge, Personal Financial
Planning
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THE INFLUENCE OF THE INDEPENDENT COMMISIONER PROPOTION, THE AUDIT
COMITTE, THE COMPANY’S BOARD OF DIRECTOR, THE MANAGERIAL
PROPERTIES, AND THE LEVERAGE ON EARNING MANAGEMENT
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Abstract

The purpose of this research is to examine the influence of the independent commissioner
proportion, the audit committee, the company’s board of director, managerial properties and the
leverage on the earning management in the retailing industry that are listed in the Indonesian Stock
Exchange (ISX) in 2010-2013. Research data obtained from ISX and Indonesian Capital Market
Directory (ICMD). The total samples are 64 companies listed in the Stock Exchange of retailing
industry during the period 2008-2010. Sample selection is done by purposive sampling method. By
using simple regression analysis the results showed that the independent commissioner proportion,
the audit committee, the managerial properties, and the leverage have a significant influence on
earning management. Only the company’s board of director has an insignificant influence on earning
management. Therefore, it can be concluded that the independent commissioner proportion, the audit
committee, the company’s board of director, managerial properties and the leverage influence on the
garning management in the retailing industry.

Keywords: independent commissioner proportion, audit committee, managerial properties, leverage,
earning management.

1. Pendahuluan

Laporan keuangan adalah suatu bentuk dari kondisi perusahaan karena memuat informasi
mengenai posisi keuangan, laporan kinerja manajemen, laporan arus kas dan perubahan posisi
keuangan perusahaan. Laporan keuangan juga menunjukkan seberapa besar kinerja manajemen dan
merupakan sumber dalam mengevaluasi kinerja manajemen. Di dalam laporan keuangan yang
biasanya dijadikan parameter utama adalah besarnya laba perusahaan, Dengan adanya penilaian
kinerja manajemen tersebut dapat mendorong timbulnya perilaku menyimpang dari manajemen
perusahaan, yang salah satu bentuknya adalah manajemen laba (earning management) (Ryan dan
Darsono, 2011). Akan tetapi informasi yang disampaikan terkadang tidak sesuai dengan kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Ketidakseimbangan penguasaan informasi antara manajemen dengan
pemilik dapat membuka dan memberi kesempatan kepada manajer untuk melakukan manipulasi
kinerja perusahaan yang dilaporkan untuk kepentingan sepihak. Salah satu bentuk manipulasi kinerja
keuangan dan kinerja manajemen adalah manajemen laba.




Menurut Scott (1997) manajemen laba diduga muncul atau dilakukan oleh manajer atau para
pembuat pelaporan keuangan suatu organisasi karena mereka mengharapkan suatu manfaat dari
tindakan yang dilakukan. Manajemen laba merupakan tindakan manajemen dalam proses menyusun
pelaporan keuangan sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba akuntansi sesuai dengan
kepentingannya. Meskipun secara prinsip, praktek manajemen laba ini tidak menyalahi
prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum, namun adanya praktik ini dapat mengikis kepercayaan
masyarakat terhadap laporan keuangan eksternal dan menghalangi kempetensi aliran modal. Praktik
ini juga dapat menurunkan kualitas laporan keuangan suatu perusahaan. Manajemen laba juga
merupakan hal yang merugikan investor karena mereka tidak akan mendapat informasi yang benar
mengenai posisi keuangan perusahaan.

Poppy dan Mudrika (2012) menyatakan bahwa isu tata kelola muncul karena terjadi
pemisahan antara kepemilikan dengan pengendalian perusahaan, atau seringkali dikenal dengan
istilah masalah keagenan. Manajer perusahaan merupakan pihak yang mengelola suatu perusahaan
yang secara langsung banyak mengetahui informasi internal perusahaan dibanding dengan pemegang
saham. Informasi tersebut berisikan mengenai kinerja keuangan perusahaan dan informasi-informasi
lain yang berguna untuk pihak eksternal perusahaan.

Dari penjelasan di atas, terdapat adanya fenomena praktik manajemen laba yang sudah lama
digunakan perusahaan di Indonesia dan juga terdapat perbedaan hasil penelitian mengenai pengaruh
mekanisme tata kelola terhadap manajemen laba serta kepemilikan manajerial dan leverage terhadap
prakiik manajemen laba. Adapun judul yang diangkat dari penelitian ini adalah: “Pengaruh Proporsi
Dewan Komisaris Independen, Komite Audit, Ukuran Dewan Direksi, Kepemilikan Manajerial dan
Leverage Pada Praktik Manajemen Laba”. Untuk perusahaan yang terdafiar sebagai sub sektor
perdagangan eceran yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2010 sampai
2013.Adapun ruusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah proporsi dewan komisaris
independen, komite audit, ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, dan /everage berpengaruh
pada praktik manajemen laba?

2 Tinjauan Literatur dan Kerangka Pemikiran

1 Teori Keagenan

Dalam memahami corporate governance maka digunakan dasar perspektif hubungan
keagenan. Jensen dan Meckling (1976) dalam Edgina (2008) menyatakan bahwa hubungan keagenan
sebagai sebuah kontrak yang menyatakan bahwa seorang atau lebih (prinsipal) meminta kepada orang
lain (agen) untuk melakukan jasa tertentu demi kepentingan prinsipal, dengan mendelegasikan
otoritas kepadanya. Pendelegasiannya otoritas memang menjadi sebuah keharusan dalam hubungan
keagenan ini memungkinkan agen mempertanggungjawabkan kinerjanya kepada prinsipal. Dalam
setiap hubungan keagenan, timbul agency cost yang ditanggung baik oleh prinsipal maupun agen,

Konsep agency theory menurut Anthony dan Govindarajan (1995:569) dalam
Widyaningdyah (2001) adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent. Principal
memperkerjakan agent untuk melakukan tugas untuk kepentingan principal, termasuk pendelegasian
otoritas pengembalian keputusan dari principal kepada agent. Pada perusahaan yang modalnya terdiri
atas saham, pemegang saham bertindak sebagai principal, dan CEO (Chief Executive Officer) sebagai
agent mereka. Pemegang saham memperkerjakan CEO untuk bertindak sesuai dengan kepentingan
principal.




Agency theory berasumsi bahwa masing-masing individu termotivasi oleh kepentingan
sendiri-sendiri sehingga menimbulkan konflik kepentingan antara kepentingan principal dan
kepentingan agent. Principal tidak memiliki informasi yang cukup tentang kinerja agent. Agent
mempunyai lebih banyak informasi mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan secara
keseluruhan. Hal inilah yang mengakibatkan adanya ketidakseimbangan informasi yang dimiliki oleh
principal dan agent.

Adanya asumsi bahwa individu-individu bertindak untuk memaksimalkan keuntungannya,
mangakibatkan agenr memanfaatkan adanya asimetri informasi yang dimilikinya untuk
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketahui principal. Hal ini memacu agent untuk
memikirkan bagaimana angka akuntansi tersebut dapat digunakan sebagai sarana untuk
memaksimalkan kepentingannya. Salah satu tindakan agent tersebut adalah manajemen laba
(Widyaningdyah, 2001).

2.2 Manajemen Laba (Earning Management)

Menurut Scott (1997) manajemen laba adalah tindakan manajer untuk melaporkan laba yang
dapat memaksimalkan kepentingan pribadi atau perusahaan dengan menggunakan kebijakan metode
akuntansi. Scott (1997) juga mendefinisikan manajemen laba sebagai intervensi manajemen dalam
proses menyusun pelaporan keuangan eksternal sehingga dapat menaikkan atau menurunkan laba
akuntansi sesuai dengan kepentingannya. Davidson (1987) dalam Edgina (2008), menyatakan bahwa
manajemen laba adalah proses dimana dilakukan langkah-langkah yang disengaja dalam batasan
prinsip-prinsip akuntansi untuk memperoleh tingkat pendapatan yang diinginkan.

Dari beberapa definisi dapat dikatakan bahwa manajemen laba merupakan usaha yang
dilakukan oleh pihak manajemen yang disengaja untuk memanipulasi laporan keuangan dalam
batasan yang dibolehkan oleh prinsip-prinsip akuntansi dengan tujuan untuk memberikan informasi
yang menyesatkan para pengguna laporan keuangan bagi keuntungan pihak manajer.

Good Corporate Governance yang merupakan konsep yang didasarkan pada teori keagenan
(agency theory), diharapkan bisa berfungsi sebagai alat untuk memberikan petunjuka dan keyakinan
kepada setiap investor bahwa para investor tersebut akan menerima return yang telah diinvestasikan
dalam saham-saham yang tidak menguntungkan.

Akrual adalah semua kejadian yang bersifat operasional pada satu tahun yang berpengaruh
terhadap arus kas. Perubahan piutang dan hutang merupakan akrual, juga perubahan persediaan.
Biaya depresiasi juga merupakan akrual negatif (Surifah, 2001). Manajer akan melakukan manajemen
laba dengan memanipulasi akrual-akral tersebut untuk mencapai tingkat pendapatan yang
diinginkannya.

2.3 Proporsi Dewan Komisaris Independen

Komisaris Nasional Good Corporate Governance (KNGCG) mengeluarkan pedoman tentang
komisaris independen yang ada diperusahaan publik. Bagian II.1 dari pedoman tersebut menyebutkan
bahwa pada prinsipnya, komisaris bertanggung jawab dan berwenang untuk mengawasi kebijakan
dan tindakan direksi, serta memberikan nasihat kepada direksi, jika diperlukan. Untuk membantu
komisaris dalam menjalankan tugasnya, berdasarkan prosedur yang telah ditetapkan, maka seorang
komisaris dapat meminta nasihat dari pihak ketiga dan membentuk komite khusus. Setipa anggota
komisaris harus berwatak amanah dan mempunyai pengalaman dan kecakapan yang diperlukan untuk
menjalankan tugasnya, (Ryan dan Darsono, 2011),




Dewan komisaris adalah pihak yang berperan penting dalam menyediakan laporan keuangan
perusahaan yang reliable. Keberadaan dewan komisaris mempunyai pengaruh terhadap kualitas
laporan keuangan dan dipakai sebagai ukuran tingkat rekayasa yang dilakukan oleh manajer
(Chtourou et al, 2001 dalam Edgina, 2008).

Secara umum dewan komisaris ditugaskan dan diberi tanggung jawab atas pengawasan
kualitas informasi yang terkandung dalam laporan keuangan. Hal ini penting mengingat adanya
kepentingan dari manajemen untuk melakukan manajemen laba yang berdampak pada berkurangnya
kepercayaan investor, (Poppy dan Mudrika, 2012). Komisaris berfungsi untuk mendorong dan
menciptakan iklim yang lebih independen, objektif dan menempatkan kesetaraan (fuirness) sebagai
salah satu prinsip utama dalam memperhatikan pemegang saham minoritas dan stakeholders lainnya.

2.4 Komite Audit

Komite audit sesuai dengan Kep. 29/PM/2004 adalah komite yang dibentuk oleh dewan
komisaris untuk melakukan tugas pengawasan pengelolaan perusahaan. Komite audit sangat penting
bagi pengelolaan perusahaan. Komite audit merupakan komponene baru dalam sistem pengendalian
perusahaan. Berdasarkan Surat Edaran BEJ, SE-008/BEJ/12-2001, keanggotaan komite audit terdiri
dari sekurang-kurangnya tiga orang termasuk ketua komite audit, Anggota komite ini yang berasal
dari komisaris hanya sebanyak satu orang, anggota komite yang berasal dari komisaris tersebut
merupakan komisaris independen perusahaan tercatat sekaligus menjadi ketua komite audit. Anggota
lain yang bukan merupakan komisaris independen harus berasal dari pihak eksternal yang
independen.

Kusumaning (2004) dalam Edgina (2008) menyatakan komite audit adalah sekelompok orang
yang dipilih oleh kelompok yang lebih besar, untuk mengerjakan pekerjaan tertentu untuk melakukan
tugas-tugas khusus, Di dalam perusahaan, komite ini sangat berguna untuk menangani
masalah-masalah yang membutuhkan integrasi dan koordinasi sehingga dimungkinkan
permaslahan-permasalahan yang signifikan atau penting dapat segara teratasi.

Oleh karena itu, keberadaan komite audit yang cukup independen dapat membantu dalam
mengurangi aktivitas manajemen laba. Proporsi anggota komite audit independen berpengaruh
negatif terhadap earning management. Semakin tinggi persentase anggota independen maka semakin
kecil earning managemenr yang dilakukan perusahaan, (Chtourou dan Bedard, 2003 dalam Edgina
2008).

2.5 Dewan Direksi

Dewan direksi merupakan penghubung antara pemegang saham dengan manajer aktual. Tugas
dewan direksi adalah meyakinkan bahwa manajer bertindak menurut kepentingan pemegang saham.
Jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap efektif tidaknya pengawasan Kkinerja manajer
(CEO).Ukuran dewan direksi juga menjadi salah satu komponen dari good governance yang sangat
berperan dalam megatasi praktik manajemen laba.Dewan direksi dipilih oleh pemegang saham untuk
mewakili mereka dalam hal mengawasi kinerja manajemen agar tidak merugikan pemegang saham.
Topik dewan direksi bisa berhubungan dengan komposisi maupun ukurannya. Hubungan antara
komposisi dewan direksi dengan kemungkinan dilakukannya manajemen laba merupakan suatu hal
yang penting diperhatikan dalam disiplin akuntansi. Hasil penelitian Dechow, 1996, seperti yang
dikutip oleh Darmawati, 2003, dengan membandingkan perusahaan yang dikenai tindakan peringatan
Securities and Exchange Commission (SEC) berkenaan dengan dilakukannya manajemen laba,
menunjukkan bahwa perusahaan yang melakukan manipulasi laba lebih besar kemungkinan memiliki
dewan direksi yang didominasi oleh manajemen dan lebih besar kemungkinan memiliki CEO yang
secara simultan juga sebagai Chairman of the Board. Dewan direksi yang semakin besar
mengakibatkan proses pengawasan kurang efektif dan dapat meningkatkan praktik manajemen laba
oleh pihak manajemen. Manajemen akan lebih bebas dalam melakukan manajemen laba karena
dewan direksi yang menjadi kurang waspada aibat urang komunikasi dan koordinasi antar dewan
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dengan jumlah yang besar. Apabila jumlah dewan direksi sedikit, maka praktik manajemen laba dapat
dikurangi karena komunikasi dan koordinasi pada setiap dewan direksi dalam beraktifitas lebih
efektif dibandingakan dengan ukuran dewan direksi yang lebih besar sehingga dapat meingkatkan
pengawasan terhadap praktik manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan.

2.6 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial merupakan kepemilikan saham dari pemegang (direksi dan
komisaris) yang berperan aktif dalam pengambilan keputusan. Besarnya persentase kepemilikan
saham oleh manajer dapat mempenagruhi tindakan mereka dalam mengambilkeputusan (Poppy dan
Mudrika, 2012) .Berdasarkan teori keagenan, hubungan antara manajemen dengan pemegang saham
rawan untuk terjadinya masalah keagenan. Untuk mengurangi masalah keagenan tersebut salah
satunya adalah dengan adanya kepemilikan manajerial dan kebijakan hutang.

Jensen dan Mecklin (1976) dalam Edgina (2008) menemukan bukti bahwa kepemilikan
manajerial berhasil menjadi mekanisme untuk mengurangi masalah keagenan dan moral hazard dari
manajer dengan menyelaraskan kepentigan-kepentingan manajer dengan pemegang saham.
Kepentingan manajer dengan pemegang saham eksternal dapat disatukan jika kepemilikan saham
oleh manajer yang diperbesar sehingga manajer tidak akan memanipulasi laba untuk kepentingannya.
Hasil penelitian mendukung bukti bahwa kepemilikan manajerial mengurangi dorongan perilaku
opportunistik manajer sehingga akan mengurangi praktik manajemen laba (earning management).

2.7 Leverage

Rasio-rasio keuangan yang termasuk dalam kategori rasio leverage merupakan rasio-rasio
yang menjelaskan proporsi besarnya sumber-sumber pendanaan jangka pendek atau jangka panjang
terhadap aktiva perusahaan dalam Edgina, (2008).Leverage keunangan juga digunakan sebagai
harapan dapat meningkatkan pengembalian ke para pemegang saham biasa. Leverage yang digunakan
dalam penelitian ini adalah perbandingan antara total hutang pada aktiva yang menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menjamin seluruh hutangnya dengan total aset yang dimilikinya.
Menurut Jiambalvo (1996) seperti dikutip olehWidyaningdyah (2001), perusahaan dengan rasio
leverage yang tinggi, didugamelakukan earnings management. Earnings management dilakukan
untuk dapatmemberikan posisi bargaining yang lebih baik yang berkaitan dengan sumber
danaeksternal atau pada saat terjadi negosiasi ulang apabila perusahaan benar-benar tidakdapat
melunasi kewajibannya.

Perusahaan yang mempunyai rasio leverage tinggi diduga melakukan earnings management
karena perusahaan terancam default yaitu tidak dapat memenuhi kewajiban pembayaran utang pada
waktunya. Widyaningdyah (2001). Oleh Karena itu, semakin besar leverage maka kemungkinan
manajer untuk melakukan manajemen laba akan semakin besar.

2.8 Kerangka Pemikiran

Proporsi dewan komisaris ¢
independen
(X1)

Komite Audit .




Ukuran dewan direksi
(X3)

Manajemen laba

Kepemilikan manajerial

Leverage

3. Metode Penelitian
1 Desain Penelitian

Desain penelitian adalah kerangka kerja yang digunakan untuk melaksanakan penelitian yang
dikerjakan. Desain penelitian memberikan prosedur untuk mendapatkan informasi yang diperlukan
untuk memnyusun atau menyelesaikan masalah dalam penelitian. Desain penelitian merupakan dasar
dalam melakukan penelitian. Oleh sebab itu, desain penelitian yang baik akan menghasilkan
penelitian yang efektif dan efisien. Klasifikasi desain penelitian dibagi lagi menjadi dua tipe yaitu
eksploratif dan konklusif. Desain penelitian konklusif dibagi dua tipe yaitu deskriptif dan kausal.
Dalam penelitian ini digunakan digunakan penelitian eksploratif dan deskriptif. Menurut Mahotra
(2007), penelitian eksploratif bertujuan untuk menyelidiki suatu masalah untuk mendapatkan
pengetahuan dan pemahaman yang baik. Sementara itu, penelitian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan sesuatu. Penelitian deskriptif memiliki pernyataan yang jelas mengenai
permasalahan yang dihadapi, hipotesis yang spesifik, dan informasi detail yang dibutuhkan.

3.2 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan objek yang akan diteliti dalam sebuah penelitian, Populasi
dapat berupa kumpulan orang (individu, komunitas, kelompok, masyarakat, dll), benda (jumlah
bangunan, jumlah perusahaan, dll), atau kejadian.Populasi pada penelitian ini meliputi semua
perusahaansubsektor perdagangan eceran (refail) yang terdaftar indeks di Bursa Efek Indonesia
(BEI). tahun 2010-2013.

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dapat mewakili populasi secara keseluruhan.
Sampel dari penelitian ini adalah perusahaan sub sektor perdagangan eceran (refail)yang terdaftar di
BEI yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel
pada penelitian ini adalah dengan purposive sampling, yaitu pemilihan sampel perusahaan selama
periode penelitian berdasarkan kriteria tertentu dengan tujuan untuk mendapatkan sampel yang
representative sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan tersebut.

Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dengan kriteria yang telah ditentukan
pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan subsektor perdagangan eceran (retail) yang telah listing di Bursa Efek Indonesia
pada tahun 2010-2013.

2. Perusahaan tersebut memperoleh laba tiga tahun berturut-turut yaitu pada tahun 2010-2013.

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember untuk periode 2010, 2011,
2012, dan 2013serta mempunyai laporan keuangan lengkap sesuai dengan data yang
diperlukan dalam variabel penelitian.

4. Memiliki data tentang Corporate Governance yaitu data tentang komisaris independen,
komite audit, dewan direksi dan kepemilikan manajerial pada tahun 2010-2013.




Tabel 1.1
Deskripsi Sampel Penelitian
No Kriteria Sampel Jumlah Jumlah Jumlah
Periode Perusahaan Observasi
Pengamatan
1. | Perusahaan sub sektor
perdagangan eceran dari tahun 4 22 88
2010 hingga 2013
2. | Perusahaan yang tidak memiliki
data lengkap dari tahun 2010 4 (6) (24)
hingga 2013
3. | Jumlah perusahaan yang memiliki 4 16 64
kelengkapan data

Sumber: Hasil pengolah data
3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dari perusahaan sub
sektor perdagangan eceran (refail) yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang
digunakan adalah data laporan keuangan tahunan untuk periode 2010 sampai dengan 2013, Data
keuangan diperoleh dari laporan keuangan auditan murni yang telah diolah seperti yang terdapat pada
indonesia Capital Market Direciory (ICMD) dan situs resmi BEL

4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode dokumentasi.
Metode dokumentasi adalah pengumpulan data dengan cara mencatat dokumen yang berhubungan
dengan penelitian ini (Sugiyono, 2010).Informasi mengenai data akuntansi, proporsi dewan
komisaris, diperoleh dari soff copy laporan keuangan dan annual report2010-2013. Dengan data yang
terkumpul tersebut dapat dihitung dan diketahui informasi mengenai tindakan manajemen
laba.Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, uji heteroskedastisitas, analisis regresi dan uji koefesien sederhana (uji t) yang
dioperasikan dengan spss.

5 Definisi Operasinal dan Pengukuran Variabel Penelitian

1 Proporsi Dewan Komisaris Independen

Jumlah komosaris independen haruslah secara proporsional sebanding dengan jumlah saham
yang dimiliki oleh pihak yang bukan merupakan pemegang saham pengendali, dengan ketentuan
bahwa jumlah komisaris independen sekurang-kurangnya 30% (tiga puluh persen dari seluruh jumlah
anggota komisaris. Variabel ini diukur dengan menggunakan persentase dewan komisaris dari luar

perusahaan terhadap total jumlah dewan komisaris (Edgina, 2008).
DK = Jumliah dewean komisaris independen

jumiah dewan komisaris

2 Komite Audit

Berdasarkan Surat Edaran BEJ, SE-008/BEJ/12-2001, komite audit sekurang-kurangnya
terdiri atas tiga orang anggota, seorang diantaranya merupakan komisaris independen yang sekaligus
merangkap sebagai ketua komite audit, sedangkan anggota lainnya merupakan pihak eksternal yang

7




independen, dimana setidaknya satu diantaranya memiliki kemampuan di bidang akuntansi atau
keuangan (Poppy dan Mudrika, 2012).

KMA = fumlah komite cudil perusehoan

3 Ukuran Dewan Direksi

Jumlah dewan direksi berpengaruh terhadap efektif tidaknya pengawasan kinerja manajer
(CEQ).Ukuran dewan direksi juga menjadi salah satu komponen dari good governance yang sangat
berperan dalam megatasi praktik manajemen laba (Raudhatul, 2012).

UDD = Jumlah dewan diveksi perusahaan

4 Kepemilikan Manajerial

Kepemilikan manajerial adalah kepemilikan saham oleh pihak manajemen di dalam
perusahaan, Kepemilikan manajerial dihitung dengan persamaan jumlah saham yang dimiliki oleh
pihak manajemen di banding total saham yang beredar dari hasil tersebut dapat ditentukan besar
persentase kepemilikan manajerial di dalam perusahaan (Edgina,2008).

fumlah saham yang dimiliki pibak manajemen

x 100%

Manj=
. Total sahamyang beredar

3 Leverage

Leverage adalah perbandingan antara total kewajiban dengan total aktiva perusahaan. Rasio
ini menunjukkan besarnya besar aktiva yang dimi-liki perusahaan yang dibiayai dengan hutang.
Semakin tinggi nilai leverage maka risiko vang akan dihadapi investor akan semakin tinggi dan para
investor akan meminta keuntungan yang semakin besar (Widyaningdyah,2001).
fotal kewajiban

ley = ————
TOIQ! QRTIUR

6 Manajemen Laba

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba yang diproksi dengan
discretionary accrual. Langkah-langkah perhitungannya adalah sebagai berikut (Edgina,2008):
a. Pertama, melakulkan perhitungan terhadap Total Accrua! dengan  perhitungan:
Total Accrual (TAC) = NIt — CFOt

b. Kedua, menghitung nilai accrualnya dengan persamaan regresi linear sederhana atau Ordinary
Least Square (OLS) sebagai berikut:
TACU/At-1 =31 (1/At-1) + B2 (AREVt/At-1) + B3 (PPEt/At-1) + e

c. Dengan menggunakan koeisien regresi di atas, kemudian dilakukan perhitungan nilai

Non-Discretionary Accrual dengan persamaan regresi linear sederhana:
NDAt = 1 (1/At-1) + B2 (AREVt/At-1—- ARECt/At-1) + B3 (PPEt/At-1)

d. Selanjutnya Discretionary Accrual dihitung sebagai berikut:
DAt = TACt/At-1 — NDAt




Nilai discretionary accrual (DTAC) dihitung dengan Modifed Jones Model (Dechow, 1995)
untuk mengukur tingkat manajemen laba. Model ini menggunakan fotal accrual (TAC) yang
diklasifikasikan menjadi komponen discretionary (DTAC) dan nondiscretionary (NDTAC).

Dimana:

TAC = Total accrual dalam periode t

DTAC = Discretionary accruals

TA t-1 = Total aset periode t-1

ASALt = Perubahan penjualan bersih dalam periode t
ARECt = Perubahan piutang bersih dalam periode t
PPE t = aktiva tetap perusahaan pertahun

B1, B2, B3 = koefisien regresi persamaan (2)

4, ANALISIS DAN PEMBAHASAN

1  Statistik Deskriptif

Tabel 1.2
Discretionary Accrual, Proporsi dewan komisaris, Komite audit, Ukuran dewan direksi, Kepemilikan
manajerial, dan Leverage

Minimu Std.
m Maximum Mean Deviation

DA 64| -3.1668 2.2263 650342 1.2503043
DKI 64 .0000 6667 422748 .1499222
KMA 64 3.0000 4.0000 3.062500 2439750
UDD 64 2.0000 8.0000 4.734375 1.6642095
MAN]J 64 .0000 1.0000 373258 3782522
LEV 64 0656 2.1156 615154 3686759
Valid N

(listwise) 64

Sumber: diolah dari spss 15.0

Nilai negative pada DA berarti perusahaan melakukan manajemen laba dengan menurunkan
laba dan nilai positif berarti perusahaan melakukan manajemen laba dengan menaikkan laba.rata-rata
dewan komisaris independen sebesar 0,422748 yang berarti bahwa perusahaan memiliki jumlah
komisaris independen sebesar 42,27% dari jumlah dewan komisaris. Rata-rata Komite Audit sebesar
3,062500 dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa komite audit berkisar antara 3 sampai dengan 4
orang.Pada ukuran atau jumlah dewan direksi menunjukkan nilai minimum sebesar 2,0000, nilai
maksimum sebesar 8,0000 dan nilai rata-rata sebesar 4,734375.Nilai tersebut menyatakan bahwa
terdapat jumlah dewan direksi sebanyak 2 sampai dengan 8 orang.Nilai minimum kepemilikan
manajerial sebesar 0,000, nilai maksimum sebesar 1,0000 dan nilai rata-rata sebesar 0,373258 Nilai 0
pada minimum menjelaskan bahwa saham perusahaan tidak ada dimiliki oleh pihak manajemen di
pernsahaan.Nilai maksimum menunjukkan bahwa nilai tertinggi kepemilikan saham manajemen
adalah sebesar 100%.Sedangkan nilai rata-rata menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan 37,32%
sahamnya dimiliki oleh pihak manajemen.Dari hasil analisis juga diketahui bahwa nilai leverage
minimum adalah sebesar 0,0656 yang menunjukkan bahwa nilai terendah rasio hutang terhadap asset
perusahaan adalah 6,56%. Nilai maksimum sebesar 2,1156 menunjukkan bahwa terdapat perusahaan
memiliki hutang sebesar 211,56% dibandingkan dengan jumlahaset yang dimiliki perusahaan.
Sedangkan nilai rata-rata 0,615154 menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan memiliki hutang
sebanyak 61,51% terhadap total asset yang dimiliki.

2 Uji Normalitas




Tabel 1.3

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 64
Normal Parameters(a,b) Mean .0000000

Std. Deviation 1.19869195
MostExtreme Absolute 262
Differences '

Positive 262

Negative -.196
Kolmogorov-Smirnov Z 2.097
Asymp. Sig. (2-tailed) 000

Sumber: hasil pengolahan SPSS 15

Hasil analisis dari metode One Sample Kolmograv Smirnov (Sample K-S)
menunjukkan nilai K-S adalah 0,000, dapat disimpulkan data tidak berdistribusi normal karena nilai
signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) sebesar 0,000 kecil dari 0,05. Data yang tidak berdistribusi
normal terlebih dahulu dilakukan transformasi data menjadi normal agar hasil uji statistik tidak
terdegradasi (Ghozali,2005). Maka dari itu, untuk mengubah nilai residual berdistribusi normal,
terlebih dahulu peneliti melakukan transformasi data logaritma natural (LN).

Tabel 1.4
Hasil Uji Normalitas Setelah Data Ditranformasi
Unstandardized
Residual
N 64
Normal Parameters(a,b)  Mean .0000000
Std. Deviation 1.19015784
MostExtreme Differences Absolute 122
Positive 112
Negative -.122
Kolmogorov-Smimov Z 977
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| Asymp. Sig. (2-tailed) | 296 |
Sumber: hasil pengolahan SPSS 15

Dari Tabel 1.4 One Sample Kolmograv Smirnov (Sample K-8) bahwa data sudah terdistribusi
normal nilai signifikan di atas 0,05 yaitu 0,296.Dapat disimpulkan data yang digunakan sebagai
sampel sudah mewakili populasi dalam penelitian.

Uji normalitas data juga dapat diuji dengan melihat grafik normal plot data, dan hasilnya
sebagai berikut:

Gambar 1.1
ananan P of Ragreccl an Standands ed Recldusl

Dapendan Varlable; LH_DS

o

gc..

Faed

&
' a3 o 4

Sumber: hasil pengolahan SPSS 15

Dari hasil normal plot pada Gambar 1.1 dapat dilihat titik-titik data disekitar garis diagonal.
Dapat disimpulkan bahwa data yang diteliti telah terdistribusi normal dan telah memenhi asusmsi
normalitas data.

3 Uji Multikolinearitas

Tabel 1.5
Uji Multikolineritas
Meode Collinearity
I Statistics
Toleran
ce VIF
1 (Constant)
LN DKI 712 1.404
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LN_KMA 643 | 1.556

LN_UDD 942 |  1.062
LN _Manj 834 |  1.200
LN Lev 749 | 1335

Sumber: hasil pengolahan SPSS 15

Dari Uji Multikolinieritas Tabel 1.5 diketahui bahwa korelasi antara LN _DKI (Dewan
Komisaris Independen) dan LN_DA (Discretionary Accrual) dengan nilai tolerance 0,712 dan nilai
VIF 1,404, korelasi LN_KMA (Komite Audit) dan LN_DA dengan nilai tolerance 0,643 dan nilai
VIF 1,556, korelasi LN_UDD (Ukuran Dewan Direksi) dan LN_DA dengan nilai tolerance 0,942 dan
nilai VIF 1,062, korelasi LN_Manj (Kepemilikan Manajerial) dan LN _DA dengan nilai tolerance
0,834 dan nilai VIF 1,200, korelasi antara LN_Lev (Leverage) dan LN_DA dengan nilai tolerance
0,749 dan nilai VIF 1,335. Dengan demikian dinyatakan bahwa variabel independen bersifat
orthogonal atau tidak terjadi korelasi satu sama lain atau tidak adanya masalah multikolineritas dalam
regresi, karena memiliki nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih dari0, 1.

4 Uji Autokorelasi

Tabel 1.6
Uji Durbin Watson
Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-W
Model R R Square Square Estimate atson
1 .563(a) 317 258 1.2403974 2.027

Sumber: hasil pengolahan SPSS 15

Nilai Durbin Watson dapat dilihaat dari Tabel 1.6 output regresi pada tabel di atas dengan
hasil sebesar 2,027. Dengan jumlah data (n) sebanyak 64 dan variabel independen (k) 7 dengan
signifikansi 0,05 diperoleh nilai dl sebesar 1,4322 dan dU 1,7672 dengan ini didapat 4 — dU = 2,2328
dan 4 — dL = 2,5678. Karena kalau nila DW sebesar 2,027 berada pada daerah dU dan 4 — dU

(du<dw<4-du), maka HO diterima.Jadi dapat disimpulkan pada model ini tidak terjadi autokorelasi
pada regresi.

5 Uji Heteroskedestisitas

Gambar 1.2

Scatterplot Heteroskedestisitas
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Sumber: hasil pengolahan SPSS 15

Dari hasil output pada Gambar 1.2 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar dengan pola yang
tidal jelas di atas dan di bawah angaka 0 pada sumbu Y, jadi tidak terdapat masalah
heteroskedastisitas pada model regresi ini.

4.6 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1.7
Analisis Hasil Regresi
Unstandardized
Model Coefficients
B Std. Error
1 (Constant) 8.483 2.956
LN DKI -1.457 492
LN_KMA -10.402 | 2.777
LN UDD 714 412
LN_Manj =133 055
LN Lev 73 257

Sumber: hasil pengolahan SPSS 15
Berdasarkan Tabel 1.7 dapat dimasukkan kedalam persamaan regresi sebagai berikut:

DA = 8,483 - 1,457DKI - 10,402KMA + 0,714UDD — 0,133Manj + 0,773Lev

& Uji Hipotesis
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1 Uji Statistik T

Tabel 1.8
Hasil Uji T
Model
t Sig.
1 (Constant) 2.870 006
LN_DKI -2.960 .004
LN KMA -3.746 .000
i LN _UDD 1.733 088
LN_Manj -2.405 019
LN_Lev 3.007 .004

Sumber: hasil pengolahan SPSS 15

Uji T pada Tabel 1.8 digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap
dependen secara parsial yang jika nilai signifikannya jika berada >0,05 berarti variabel inependen
berpengaruh signifkan pada variabel dependen.Hasil pengujian hipotesisnya adalah dapat dilihat dari
tabel bahwa dewan komisaris independen berpengaruh negative dan signifikan pada praktik
manajemen laba yang nilainya sebesar 0,004< 0,05. Komite audit berpengaruh negatif dan signifikan
yang nilai signifikannya sebesar 0,000< 0,05. Ukuran dewan direksi tidak berpengaruh pada praktik
manajemen laba nilai signifikannya sebesar 0,008 > 0,05. Kepemilikan manajerial berpengaruh
negative dan signifikan pada praktik manajemen laba yang nilai siginifikannya sebesar 0,019 < 0,05.
Dan leverage nilai signifikannya sebesar 0,004 yang berarti /everage berpengaruh postif dan
berpemgaruh pada praktik manajemen laba. Tanda negatif bermakna jika variabel independen
meningkat maka akan diikuti dengan penurunan variabel dependen, tanda positif yang berarti jika
variabel independen meningkat maka juga kan diikuti dengan peningkatan variabel dependen.

2 Uji Statistik F

Uji statistik F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen yang terdapat dalam
persamaan regresi secara bersama-sama berpengaruh terhadap nilai variabel dependen. Kriteria
pengujian:

- Taraf nyata sebesar 0,05

- Apabila nilai signifikasi < 5% maka Ha diterima dan Hy ditolak

- Apabila nilai signifikasi >5% maka Ha ditolak dan Hg diterima.

Tabel 1.9
Hasil Uji F
Model df F Sig.
1 Regression 5 5.392 | .000(a)
Residual 58
Total 63

Sumber: hasil pengolahan SPSS 15
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Dari Tabel 1.9 dapat dilakukan tahap — tahap untuk uji statistik F sebagai berikut:

a.

Menentukan hipotesis

Hp: Proporsi dewan komisaris independen, komite audit, ukuran dewan direksi, kepemilikan
manajerial, dan /everage secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
Hj: Proporsi dewan komisaris independen, komite audit, ukuran dewan direksi, kepemilikan

manajerial, dan leverage secara bersama-sama berpengaruh terhadap Manajemen Laba.
Menentukan tingkat signifikan

Tingkat signifikansi menggunakan 0,05

Menentukan Fhityng

Berdasarkan output di atas diperoleh Fhjpung sebesar 3,622

Menentukan Figpe|

Dengan menggunakan tingkat keyakinan 95%, o = 5% dfl (jumlah variabel - 1) 6-1 = 5 dan
df2 n-k-1 atau 64-5-1 = 58 (n adalah jumlah data dan k adalah jumlah variabel independen).
Hasil diperoleh untuk Fe,pe] sebesar 2,37.

Kriteria pengujian

Hp diterima jika Fhitung=< Frabel

Hy diterima jika Fpipyng< Ftabel

Membandingkan Fhjpng dengan Fegpe)

Nilai Fhitung (5,392) > Ftabel (2,37), maka Hg ditolak.

Kesimpulan dari langkah-langkah melakukan uji F di atas:

Dari langkah-langkah pengujian di atas dapat diketahui bahwa tingkat signifikansi lebih kecil
dari 0,05 (0,000 < 0,05). Dan berdasarkan perbandingan Fhiumg dengan Fiape] maka
didapatkan hasil Fhijtung™ Frabel (5,392 > 2,37), dimana Fhitung sebesar 5,392 dan Ftabel
yang di dapat yaitu 2,37 dengan nilai df1 dan df 2 yang terlihat pada tabel diatas yaitu 5 dan
58. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.Sehingga dapat disimpulkan

bahwa variabel proporsi dewan komisaris independen, komite audit, ukuran dewan direksi,
kepemilikan manajerial, dan /everage bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen laba.

7 Uji Koefisien Determinasi (4djusted R2)

Tabel 1.10
Hasil Uji Koefisien Determinasi (ddjusted R2)
Adjusted
Model R R Square | R Square
1 .563(a) 317 258

Sumber: hasil pengolahan SPSS 15

Berdasarkan hasil Tabel 1.10 diperoleh angka adjusted R square sebesar 0,258 atau sebesar

25,8%. Hal ini yang menunjukkan bahwa variabel dependen manajemen laba bisa dijelaskan oleh
prporsi dewan komisaris independen, komite audit, jumlah dewan direksi, kepemilikan manajerial,
dan leverage sebesar 25,8% atau variabel bebas yang digunakan dalam model ini mampu
menjelaskan hanya sebesar 25,8% variabel dependen. Dan sisanya sebesar 74,2% dipengaruhhi oleh
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

o

PENUTUP

1 Kesimpulan
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Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen (proporsi dewan
komisaris independen, komite audit, ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial, leverage)
terhadap variabel dependen manajemen laba yang diukur dengan discretionary accrual. Populasi
yang digunakan oleh penelitian ini adalah perusahan yang tergolong dalam sektor perdagangan eceran
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2013. Berdasarkan hasil
analisis statistik yang dilakukan dengan menggunakan bantuan softwareStatistical Program for
Social Science(SPSS) 15, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1y

Hasil pengujian normalitas data menunjukkan bahwa pada tahun 2010 sampai tahun 2013
variabel manajemen laba yang menggunakan proksi discretionary accrual berdistribusi
normal. Hasil pengujian asumsi klasik terhadap penelitian juga menunjukkan bahwa
model regresi yang ditunjukkan terbebas dari gangguan multikolinearitas, autokorelasi
dan heterokedasitas.

variabel proporsi dewan komisaris independen, komite audit, ukuran dewan direksi,

kepemilikan manajerial, dan leverage bersama-sama berpengaruh terhadap manajemen
laba.

Hasil pengujian terhadap hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel proporsi dewan
komisaris independen signifikan mempengaruhi praktik manajemen laba dalam
perusahaan, sehingga H1 diterima.

Hasil pengujian terhadap hipotesis kedua menunjukkan bahwa variabel komite audit
signifikan mempengaruhi praktik manajemen laba, sehingga H2 diterima.

Hasil pengujian terhadap hipotesis ketiga menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan
direksi tidak signifikan mempengaruhi praktik manajemen laba, sehingga H3 ditolak.

Hasil pengujian terhadap hipotesis keempat menunjukkan bahwa variabel independen
kepemilikan manajerial signifikan mempengaruhi praktik manajemen laba, sehingga H4
diterima.

Hasil pengujian terhadap hipotesis kelima menunjukkan bahwa variabel leverage
signifikan mempengaruhi praktik manajemen laba, sehingga H5 diterima.

2  Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini yang diharpakan dapat diperbaiki pada penelitian
selanjutnya adalah:

15

Objek penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan dalam sektor perdangangan eceran.
Hal ini menyebabkan penelitian ini belum bisa mencerminkan pengaruh antara poroporsi
dewan komisaris inependen, komite audit, ukuran dewan direksi, kepemilikan manajerial
serta leverage dengan manajemen laba pada seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia.

Rentang waktu periode penelitian ini hanya 4 tahun yakni dari tahun 2010-2013 karena
adanya penggunaan kriteria-kriteria tertentu dalam penelitian dan keterbatasan dalam
memperoleh data sekunder yang dipublikasikan oleh situs resmi sehingga periode
penelitian ini tergolong jangka pendek (short rum). Periode penelitian ini akan
menghasilkan hasil penelitian yang lebih baik dengan periode jangka panjang (long run).

Indikator faktor pengaruh manajemen laba yang digunakan dalam penelitian ini masih
sebatas pada proporsi dewan komisaris independen, komite audit, ukuran dewan direksi,
kepemilikan manajerial, dan leverage.
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3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan memperhatikan adanya keterbatasan dalam penelitian ini, maka
terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, di antaranya
adalah sebagai berikut:

1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia sebagai populasi penelitian untuk mendapatkan hasil yang lebih
menyeluruh,

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan rentang waktu penelitian yang
lebih panjang untuk mendapatkan hasil yang lebih baik.

3. Wariabel untuk merepresentasikan faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba
dapat menambahkan variabel lain seperti kepemilikan instusional, kualitas auditor
eksternal, ukuran dewan komisaris.
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